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Abstrak
Mengetahui gambaran faktor — faktor penyebab dari riwayat miopia parental pada siswa/i M1 Hidayatullah
Martapura yang mengalami myopia dan mengetahui gambaran faktor — faktor penyebab dari aktivitas
jarak pandang dekat dalam menggunakan gawai siswa/i Ml Hidayatullah Martapura yang mengalami
myopia. Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan
pendekatan cross-sectional dengan menggunakan kuisioner melalui g-form. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kejadian myopia berdampak pada siswa/i M| Hidayatullah. Dilihat dari kuesioner yang

memiliki kriteria aktivitas jarak dekat 90% mengalami kejadian myopia akibat dari aktivitas jarak dekat
nya dan 66,6% dipengaruhi dari riwayat keturunan parentalnya.
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DAFTAR ISI

HalAMAN SAMPUL ...t s e e st e e s be e te et e saeesteesseensesteensesneesrens
HAIAMAN JUAUL ...ttt sttt e e bbb enbe et e s reeneenee e
Halaman Pernyataan OriSINAIITAS ..........c.cciiiiieiieiic ettt reeaeenneereas
Halaman Persetujuan Dosen PEMBIMDING .......c.coiiiiiiiiicccecce e
Halaman Pernyataan DeWan PENQUJI ..........cveieiiiiiiiecie ettt ereas

Halaman Pernyataan Persetujuan Publikasi Karya Tulis lImiah (KTI) ..o

Kata PENGANTAN ........ccviiiiecic e Error! Bookmark not defined.
DaAftar IST ..o Error! Bookmark not defined.
Daftar Tabel.. ..o Error! Bookmark not defined.

Daftar Gambar ......cooooveie Error! Bookmark not defined.



Daftar Lampiran ........cccvoveieeieeieiee e Error! Bookmark not defined.

BAB 1 PENDAHULUAN. ...ttt Error! Bookmark not defined.
1.1 Latar Belakang.........ccccovevviieiieie e Error! Bookmark not defined.
1.2 Identifikasi Masalah............c.ccoooviiiiiiiii e, Error! Bookmark not defined.
13 Batasan Masalah ...........cccocovviiiiiiiie e Error! Bookmark not defined.
14 Rumusan Masalah ...........cccooviiiiiiiieece e Error! Bookmark not defined.
15 Tujuan Penelitian ... Error! Bookmark not defined.

1.5.1 Tujuan Umum

1.5.2 Tujuan Khusus

16 Manfaat PeNelitian ........ooveeeeeeeeeeeee e Error! Bookmark not defined.
BAB 2 TINJAUAN REFERENSI ..., Error! Bookmark not defined.
2.1 MIEOPTA coviiiieiiieeeee e Error! Bookmark not defined.

2.1.1 Definisi
2.1.2 Patogenesis

2.1.3 Klasifikasi Miopia

22 Faktor-faktor Kejadian Miopia.........cccooevenenenincnineienn, Error! Bookmark not defined.
2.2.1 Diagnosis Kerja

2.3 Profil MI Hidayatullah...........c.ccoooviiiiiiee Error! Bookmark not defined.

24 Kerangka Berpikir..........cccooeiieiiiieiecce e Error! Bookmark not defined.

BAB 3 METODE PENELITIAN .....cooiiiieee e Error! Bookmark not defined.

31 Desain Penelitian ........ccooceiiiiiiiiiieee e Error! Bookmark not defined.

32 Tempat dan Waktu Penelitian..............cccocovveieiieie e, Error! Bookmark not defined.

3.3 Populasi dan Sampel ... Error! Bookmark not defined.
331 POPUIASI.ceveuiiieie et Error! Bookmark not defined.
332 SAMPEI e Error! Bookmark not defined.
3.3.3 Cara Sampling

34 Variabel Penelitian..........c.cccoovvieiiiie i Error! Bookmark not defined.

3.4.1 Variabel Bebas
3.4.2 Variabel Terikat



35 Definisi Operasional ..o Error! Bookmark not defined.
3.6 Jenis Data dan Instrumen Penelitian

3.7 Manajemen Penelitian

3.7.1 Pengumpulan Data

3.7.2 Teknik Pengolahan Data

3.7.3 Pengkajian Data

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ..o, Error! Bookmark not defined.
4.1 Hasil Penelitian ......oooovveveieieeeeeeeeeeeeeeeeeee Error! Bookmark not defined.
4.2 PeMBDANASAN ... nnn Error! Bookmark not defined.
BAB 5 Kesimpulan dan Rekomendasi.............cccocevvviieiieicinennnn, Error! Bookmark not defined.
5.1 KeSIMPUIAN ... Error! Bookmark not defined.
5.2 Rekomendasi Error! Bookmark not defined.
BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Miopia atau Rabun Jauh sudah seharusnya menjadi perhatian banyak pihak. Sebab, di masa
pandemi Covid-19 ini banyak pekerjaan dan khususnya belajar di rumah dengan pembelajaran jarak jauh
(PJJ) atau daring menuntut pembelajaran harus dilakukan dengan melihat atau membaca dari laptop
maupun smartphone. Artinya saat ini selain faktor genetik, faktor lingkungan seperti banyak membaca
dekat, lamanya melihat layar smartphone atau televisi dan sedikitnya waktu aktivitas di luar ruangan bisa
turut meningkatkan risiko terjadinya miopia. (Kumparan, 2020)Mengutip studi terbaru dari Belanda dan
China menunjukkan, pembatasan aktivitas akibat Covid-19 membuat jumlah penderita miopia atau rabun

jarak jauh meningkat secara dramatis. Data lebih dari 120.000 anak di China menampilkan anak-anak



berusia antara enam dan delapan tahun memiliki kemungkinan tiga kali lebih besar untuk menderita

miopia pada 2020 dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. (Kumparan, 2020).

Miopia adalah kekuatan refraktif yang besar, karena bertambahnya axial length bola mata yang
mengakibatkan bayangan benda jatuh di depan retina (Park dan Jones,2012). Miopia juga diartikan
kelainan refraktif dengan spherical equivalent (SE) >-0,5 D (PJ Foster dan Y .Jiang, 2014; Pei Chang Wu
dkk., 2016). Mata dengan miopia sering akibat kecenderungan bekerja atau melihat dekat saat usia
sekolah (American Academy of Ophthalmology, 2016-2017).

Faktor risiko miopia di antaranya melakukan pekerjaan dengan objek yang dekat, kegiatan lebih
banyak di dalam ruangan, riwayat keluarga menderita miopia, Steeper corneal curvature, dan
bertambahnya axial length dari bola mata. Gejala miopia yang terpenting adalah kaburnya pandangan
saat melihat jauh, keluhan sakit kepala jarang dijumpai. Penderita miopia juga cenderung memicingkan

mata saat melihat, dan pada umumnya penderita miopia suka membaca.

Beberapa data penelitian menunjukkan kurangnya pergerakan setiap hari pada anak-anak memiliki
risiko pertambahan ukuran kaca mata minus (miopia) lebih besar, padahal saat ini mereka banyak di

rumah. (American Academy of Ophthalmology, 2016-2017).

Oleh karena itu, menurut para pakar kesehatan dianjurkan setiap 30 menit melakukan pekerjaan
membaca harus melakukan istirahat selama 5-10 menit. Kemudian pekerjaan melihat atau membaca
sebaiknya dilakukan pada ruangan yang cukup terang setidaknya dengan intensitas lampu > 3000 lux.

Selain itu melakukan olahraga setiap hari di ruang terbuka selama 30-60 menit.

Berbagai studi menunjukkan bahwa lebih banyak waktu yang dihabiskan di luar ruangan efektif
untuk mencegah atau menunda timbulnya miopia. Paparan sinar matahari (3.3 jam per hari) saat aktivitas

luar ruangan secara signifikan mengurangi risiko miopia. (Asep, 2021)

Dilansir BBC, Annegret Dahlmann-Noor, konsultan oftalmologi di Moorfields Eye Hospital di
London menyatakan bahwa kurangnya cahaya alami menjadi penyebab miopia. Faktor utama disebutkan
kurangnya terpapar sinar matahari langsung, karena anak yang banyak menggunakan komputer atau
smartphone atau komputer tablet hanya sedikit memiliki kesempatan untuk berpiknik dan kurang terkena
sinar matahari yang berisiko menyebabkan rabun dekat. Dan diprediksi setengah warga dunia akan

terkena rabun pada tahun 2050, - dan komputer adalah penyebab utamanya.



Maka penting saat ini dengan pembelajaran e-learning atau PJJ untuk mengelola waktu ketika harus
membaca dekat dan melihat layar pada alat elektronik seperti Smartphone dan televisi, hal tersebut
tentunya akan sangat bermanfaat. Pilihan terbaik lainnya pun harus dicarikan solusi bersama bagi
kesehatan anak-anak agar bisa menunda timbulnya miopia atau memperlambat laju perkembangan
miopia, hal ini akan mengurangi kemungkinan terjadinya komplikasi dan dampak buruk yang lebih luas.
Upaya-upaya pencegahan harus segera dilakukan dan sangat baik bila dapat dilakukan di berbagai level
masyarakat baik tingkat keluarga, institusi sekolah, maupun kebijakan pemerintah guna mencegah

terjadinya myopia booming. (Asep, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai Faktor — Faktor Penyebab

Kejadian Myopia Pada Siswa/i M1 Hidayatullah Martapura Pada Masa Pandemi Covid-19.
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